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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi pupuk organik cair terhadap luas 
bukaan mulut stomata dan produktivitas tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) dengan pemaparan suara 
garengpung termanipulasi pada frekuensi 4.500 Hz. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan 
pada bulan Februari 2016 hingga Juni 2016 di green house lantai 4 Laboratorium Biologi, FMIPA UNY. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 120 benih tanaman kacang panjang  

varietas Sabuk Ijo dan sampel dalam penelitian ini adalah 30 tanaman yang diambil secara acak. Penelitian 
ini dilakukan dengan memberikan variasi konsentrasi pupuk organik cair yaitu 0 cc/l, 2 cc/l, 2,5 cc/l, 3 cc/l, 3,5 cc/l 
dan 4 cc/l pada tanaman yang terpapar gelombang  suara garengpung termanipulasi pada frekuensi 4.500 Hz. 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini antara lain luas bukaan mulut stomata, aktivitas nitrat reduktase dan 
produktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh 
terhadap produkivitas tanaman kacang panjang dan pemberian gelombang suara berpengaruh terhadap luas bukaan 
mulut stomata daun. Konsentrasi pupuk organik cair yang terbaik untuk produktivitas tanaman kacang panjang 
adalah 3,5 cc/l. 
 
Kata kunci: kacang panjang (Vigna sinensis L.), pupuk organik cair, suara garengpung termanipulasi, produktivitas 
 

Abstract 

This research objective is to investigate the effect of liquid organic fertilizer concentration variations on the 
stomatal opening and snake bean plant productivity exposed to manipulated cicada sound wave at a frequency of 
4.500 Hz .This research is anexperimental research conducted in February 2016 to June 2016 at 4th floor 
greenhouse, Biology Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural Science, YSU. The population of this 
research was 120 seedlings of Sabuk Ijo variety, 30 seedlings were taken randomly as the samples. This research 
was conducted by applying various concentration of liquid organic fertilizer namely 0 cc/1, 2 cc/1, 2,5 cc/1, 3 cc/l, 
3,5 cc/l and 4 cc/1 to plants exposed to the manipulated cicada sound wave at a frecuency of 4.500  Hz.  
Parameters of this research were the stomatal opening, nitrate reductase activity, and plant productivity. Results 
show that the concentration variations of liquid organic fertilizer with exposure to cicada sound wave do not 
indicate significant effects to plant productivity and the application of cicada sound wave gives stomatal pores 
open wider. The fertilizer concentration showing optimum product of long beans plant productivity  is 3,5 cc/l.  
 
Key words : snake beans (Vigna sinensis L.), liquid organic fertilizer, manipulated cicada sound, productivity 
 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal dengan sebutan 

“Negara Agraris” karena sebagian besar 

wilayahnya dikelola sebagai lahan pertanian yang 

dapat memberikan banyak hasil. Tanaman 

pertanian yang ditanam salah satunya adalah 

kacang panjang. 

Kacang panjang merupakan anggota 

famili Fabaceae yaitu tanaman polong-polongan 

yang termasuk dalam golongan sayuran dan 

mengandung zat gizi cukup banyak di antaranya 

protein, vitamin A, tiamin, riboflavin, besi, 

fosfor, kalium, vitamin C, folat, magnesium, dan 

mangan (Haryanto dkk., 2007). Selain sebagai 
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bahan makanan, kacang panjang memiliki banyak 

kegunaan diantaranya sebagai pelestari 

lingkungan dan  sebagai bahan pengobatan 

karena mengandung vitamin A yang berguna 

untuk mengatasi menoragia, premenstruasi 

syndrome, dan vaginitis. 

Berdasarkan data Statistik Pertanian 

Hortikultura tahun 2013, kacang panjang 

termasuk jenis sayuran yang persentase 

produksinya kurang dari tujuh persen. Sementara 

itu menurut data statistik produksi hortikultura 

tahun 2013, produksi tanaman kacang panjang di 

Indonesia mengalami penurunan secara drastis 

semenjak tahun 2010 yaitu dari 489.449 ton 

menjadi 450.859 ton (Yul Harry Bahar, 2014: 23-

70). 

Pupuk merupakan suatu bahan yang 

mengandung unsur hara yang berguna bagi 

pertumbuhan tanaman. Berdasarkan sumber 

bahan yang digunakan, pupuk dapat dibedakan 

menjadi pupuk anorganik dan pupuk organik, 

sedangkan berdasarkan fasanya, pupuk dibedakan 

menjadi pupuk padat dan pupuk cair. Penggunaan 

pupuk organik cair dapat menjadi alternatif dalam 

pertanian selain penggunaan pupuk anorganik. 

Pupuk organik cair umumnya tidak merusak 

tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan 

sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga 

memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk 

yang diberikan ke permukaan tanah atau 

permukaan tanaman bisa langsung dimanfaatkan 

oleh tanaman (Hadisuwito, 2012). 

Hasil penelitian Yeni Widyawati dkk, 

(2011) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi sonic bloom yang memanfaatkan 

gelombang suara dengan frekuensi tinggi mampu 

merangsang mulut daun (stomata) tetap terbuka 

sehingga dapat meningkatkan laju dan efisiensi 

penyerapan pupuk daun yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan dan produktivitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian variasi konsentrasi pupuk 

organik cair terhadap luas bukaan mulut stomata 

dan produktivitas tanaman kacang panjang (Vigna 

sinensis L.) dengan pemaparan suara garengpung 

termanipulasi pada frekuensi 4.500 Hz. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang melibatkan satu faktor dengan 

beberapa taraf sebagai perlakuan, sehingga 

rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari 2016-Juni 2016 dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Penelitian di lapangan meliputi persiapan 

lahan, penanaman tanaman   kacang 

panjang dan pemaparan suara 

garengpung termanipulasi pada frekuensi 

4.500 Hz. 

b. Penelitian di laboratorium meliputi 

pengamatan luas bukaan mulut stomata 

dan analisis aktivitas nitrat reduktase. 

 

2. Tempat Penelitian 

a. Penelitian dilakukan dengan sistem lahan 

terbuka di green house lantai 4, 

Laboratorium Biologi, FMIPA, UNY. 

b. Pengamatan luas bukaan mulut stomata 

dan analisis aktivitas nitrat reduktase 
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dilakukan di Laboratorium Biologi, 

FMIPA, UNY. 

Target/Subyek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 120 

tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) 

varietas Sabuk Ijo. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 30 tanaman yang dipilih secara acak. 

Prosedur 

1. Kegiatan Lapangan 

a. Menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan dalam penelitian 

b. Menanam benih tanaman kacang panjang 

di polybag yang telah berisi tanah. 

c. Memberikan paparan suara “garengpung” 

setiap hari selama satu jam pukul 07.00-

08.00 WIB dan pukul 16.00-17.00 WIB 

pada tanaman kacang panjang. 

d. Membuat variasi konsentrasi pupuk 

organik cair 0 cc/liter, 2 cc/liter, 2,5 

cc/liter, 3 cc/liter, 3,5 cc/liter, dan 4 

cc/liter. 

e. Menyemprotkan sebanyak 15 ml pupuk 

organik cair pada tanaman kacang panjang 

setiap satu minggu sekali. 

f. Menempelkan kertas mika pada 

permukaan bawah daun tanaman kacang 

panjang dengan lem alteco untuk 

mendapatkan cetakan stomata. 

g. Menghitung jumlah, bobot dan panjang 

polong kacang panjang hasil panen. 

h. Mengambil daun ketiga yang sudah 

membuka dari pucuk tanaman sebagai 

sampel pengamatan aktivitas nitrat 

reduktase pada saat pemanenan. 

2. Kegiatan Laboratorium 

a. Mengamati luas bukaan mulut stomata 

menggunakan mikroskop Nikon Eclipse 

E200. 

b. Melakukan analisis nitrat reduktase. 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

1. Perhitungan Luas Bukaan Mulut Stomata 

Data dikumpulkan dengan cara 

mengambil cetakan stomata daun ketiga yang 

sudah membuka dari tanaman kacang 

panjang menggunakan kertas mika berukuran 

1x1 cm dan ditempelkan di permukaan 

bagian bawah dengan lem alteco. Cetakan 

daun yang telah diambil kemudian diamati 

dibawah mikroskop Nikon Eclipse E200 

dengan perbesaran 40x dan disimpan 

gambarnya, setelah didapatkan foto stomata, 

kemudian dikalibrasi dan dihitung luas 

bukaannya dengan menggunakan aplikasi 

mikrometri Image Raster 3. 

2. Analisis Aktivitas Nitrat Reduktase 

Daun ketiga yang sudah membuka dipetik 

dari pucuk tanaman kacang panjang sekitar 

pukul 09.00-10.00 pagi sebagai sampel 

pengamatan. Daun tersebut dicuci dengan air 

mengalir dan akuades, diiris halus 

(dihilangkan tulang daun) kemudian irisan 

daun diambil sebanyak 200 mg lalu 

dimasukkan ke dalam larutan buffer 

Na2HPO4.2H2O dan NaH2PO4.2H2O pada pH 

7,5 masing-masing 5 ml dalam tabung film 

kemudian ditutup dengan alumunium foil dan 

direndam selama 24 jam. Setelah 24 jam, 

larutan buffer dibuang dan diganti dengan 

larutan buffer yang baru sebanyak 5 ml. 

kemudian ditambahkan 0,1 ml 5 M NaNO3 

pada tiap tabung film dan ditutup dengan 
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alumunium foil. Waktu penambahan NaNO3 

dinyatakan sebagai waktu inkubasi 0. 

Inkubasi dilakukan selama 2 jam. Sementara 

itu ke dalam tabung reaksi yang lain diisikan 

reagen 0,2 ml sulfanilamid 1% yang 

dilarutkan dalam 3 N HCl dan 0,2 ml larutan 

napthilethilendiamid 0,02%. Kemudian 0,1 

ml filtrat yang telah diinkubasi selama 2 jam 

dimasukan ke dalam tabung reaksi yang telah 

berisi reagen, HCl dan larutan 

napthylethylendiamide. Tabung reaksi 

dikocok menggunakan vortex agar filtrat 

bercampur untuk mempercepat reaksi, 

didiamkan sekitar 15 menit sehingga terjadi 

reduksi NO2- dengan reagen pewarna yang 

akan memunculkan warna merah muda. 

Selanjutnya pada tabung reaksi ditambahkan 

akuades sebanyak 2,5 ml sebagai pengencer 

warna. Seletah itu larutan dalam tabung 

reaksi dimasukkan ke dalam kuvet 

spektrofotometer untuk diamati 

absorbansinya pada panjang gelombang 540 

nm di spektrofotometer. 

3. Perhitungan Produktivitas Tanaman 

Perhitungan produktivitas tanaman kacang 

panjang dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah, panjang dan bobot polong kacang 

panjang setiap pemanenan 2 hari sekali. Data 

panjang dan bobot polong kacang panjang 

dihitung satu per satu setiap satu tanaman 

menggunakan meteran dan timbangan 

manual. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan SPSS 16 for Windows dengan 

analisis One Way Anova dan apabila terdapat 

perbedaan rata-rata antarperlakuan maka 

dilakukan uji lanjut (uji pembanding ganda) yang 

bertujuan untuk menguji perbedaan 

antarperlakuan dengan menggunakan uji 

Berganda Duncan/Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) taraf 5%.  

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah 

tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) 

varietas Sabuk Ijo. Benih tanaman yang 

digunakan berasal dari biji yang berwarna 

hitam putih. Tanaman ini memiliki daun 

yang berwarna hijau tua dan bunga yang 

berwarna putih keunguan dengan polong 

yang dihasilkan berwarna hijau muda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati 

produktivitas tanaman kacang panjang 

(Vigna sinensis L.) yang terpapar suara 

garengpung termanipulasi pada frekuensi 

4.500 Hz dengan diberi perlakuan variasi 

konsentrasi pupuk organik cair. 

Parameter yang diamati dalam penelitian 

ini antara lain luas bukaan mulut stomata, 

aktivitas nitrat reduktase dan produktivitas 

tanaman kacang panjang (jumlah polong, 

panjang polong dan bobot polong). 

 

2. Faktor Edafik Media Tanam dan Faktor 

Klimatik Tempat Tumbuh Tanaman 

Hasil pengukuran faktor edafik media 

tanam yang digunakan dalam penelitian yaitu 

mempunyai keasaman (pH) 5,6. Derajat 

keasaman (pH) tanah berkaitan dengan 

tersedianya unsur hara dan aktivitas biologi 

seperti kecepatan penguraian bahan organik 
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antartanaman perlakuan. Sedangkan nilai 

signifikansi pada pemanenan kedua lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bobot polong berbeda nyata antartanaman 

perlakuan pada tahap pemanena kedua. 

Kemudian dilakukan uji lanjut DMRT 

dengan taraf 5 % yang tertera pada Tabel 

11. 

Tabel 11. Uji Lanjut Duncan (DMRT) 
dengan taraf 5 %  Rata-rata Bobot 
Polong Hasil Panen Ke-2 dari 
Tanaman Kacang Panjang yang 
Terpapar Suara. 

Konsentrasi
_pupuk N 

Nilai alfa (α) = 0.05 

1 2 

3 cc/liter 5 17,4000  

2 cc/liter 5 36,6000  

2,5 cc/liter 5 39,8000  

4 cc/liter 5 39,8000  

3,5 c/liter 5 43,4000  

0 cc/liter 5  75,0000 

Sig.  0,099 1,000 

Hasil uji DMRT pada Tabel 11 

menunjukkan bahwa rata-rata bobot 

polong hasil panen kedua pada tanaman 

kacang panjang yang terpapar suara 

dengan perlakuan konsentrasi pupuk 

organik cair 0 cc/liter berbeda nyata 

dengan tanaman dengan perlakuan 

konsentrasi pupuk organik cair 2 cc/liter; 

2,5 cc/liter; 3 cc/liter; 3,5 cc/liter dan 4 

cc/liter. 

Hasil uji anova bobot polong dari 

tanaman kacang panjang yang tidak 

terpapar suara terdapat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Uji Anova Pengaruh Variasi 
Konsentrasi Pupuk Organik Cair 
terhadap Bobot Polong Hasil dari 
Tiga Tahap Pemanenan Tanaman 
Kacang Panjang yang Tidak 
Terpapar Suara. 

Tahap 
Pemanenan 

 df Sig. 

 Antar Kelompok 5 0,606 

Panen 1 Dalam Kelompok 24  

 Jumlah 29  

 Antar Kelompok 5 0,184 

Panen 2 Dalam Kelompok 24  

 Jumlah  29  

 Antar Kelompok 5 0,339 

Panen 3 Dalam Kelompok 24  

 Jumlah 29  

Hasil uji Anova pada Tabel 12 

menunjukkan nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bobot 

polong tidak berbeda nyata antartanaman 

perlakuan pada ketiga tahap pemanenan, atau 

dengan kata lain variasi konsentrasi pupuk 

organik cair tidak berpengaruh terhadap 

bobot polong 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari semua parameter produktivitas yaitu 

jumlah polong, panjang polong dan bobot 

polong tanaman yang terpapar suara 

memiliki hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak 

terpapar suara. Hal ini disebabkan karena 

luas bukaan mulut stomata daun tanaman 

yang terpapar suara lebih lebar, sehingga 

membantu jalannya laju fotosintesis. Selain 

itu juga dapat menyerap unsur hara lebih 

banyak, sehingga meningkatkan 

produktivitas tanaman. Unsur hara nitrogen, 

fosfor dan kalium serta unsur hara mikro 

yang terkandung dalam pupuk organik cair 

akan meningkatkan pembelahan sel, 

termasuk dalam jaringan daun, sehingga 

terjadi peningkatan fotosintesis dan 

karbohidrat yang dihasilkan oleh tanaman. 
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Unsur hara ini menghasilkan pengaruh yang 

kompleks terhadap pembentukan dan 

produksi karbohidrat (Kemas Ali, 2012:274-

305). 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa konsentrasi pupuk organik cair yang 

menghasilkan produktivitas jumlah polong, 

panjang polong dan bobot polong tertinggi 

yaitu 3,5 cc/liter, sedangkan konsentrasi 

pupuk yang mengahasilkan produktivitas 

panjang polong dan bobot polong terendah 

adalah 3 cc/liter dan untuk jumlah polong 0 

cc/liter . Menurut Rinsema (Pardono, 2009), 

pemberian pupuk yang tepat dalam hal 

macam, dosis, waktu pemupukan, dan cara 

pemberiannya akan dapat mendorong 

pertumbuhan dan peningkatan hasil tanaman 

baik kualitas maupun kuantitas. 

Berdasarkan data hasil penelitian juga 

dapat dilihat bahwa pemberian berbagai 

variasi konsentrasi pupuk organik cair tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

produktivitas jumlah polong, panjang polong 

dan bobot polong dari tanaman yang terpapar 

suara maupun yang tidak terpapar suara. Hal 

ini kemungkinan terjadi karena kandungan 

unsur hara dari pupuk organik cair yang 

digunakan tidak dalam bentuk tersedia dan 

bisa juga karena unsur hara yang terkandung 

jumlahnya sedikit sehingga tidak dapat 

memenuhi kebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman kacang panjang. 

Menurut Simamora dan Salundik, pupuk 

organik memang mengandung beberapa 

unsur hara mikro dan makro yang dibutuhkan 

oleh tanaman, namun kandungan unsur hara 

tersebut dalam jumlah yang relatif sedikit, 

sehingga walaupun pupuk organik telah 

diberikan  namun belum dapat memberikan 

pengaruh yang nyata pada pertumbuhan 

tanaman dalam waktu singkat karena pad 

umumnya tanaman memerlukan unsur hara 

yang banyak untuk kelangsunan hidupnya. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

1. Pemaparan suara “garengpung” 

termanipulasi pada frekuensi 4.500 Hz 

berpengaruh terhadap luas bukaan mulut 

stomata daun yang dibuktikan dengan luas 

bukaan mulut stomata tanaman yang terpapar 

suara lebih lebar dibandingkan dengan 

tanaman yang tidak diberi paparan suara. 

2. Variasi konsentrasi pupuk organik cair tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

produktivitas (jumlah, bobot polong dan 

panjang polong) tanaman kacang panjang 

(Vigna sinensis L.) yang terpapar suara 

“garengpung” termanipulasi pada frekuensi 

4.500 Hz. 

3. Konsentrasi pupuk organik cair bagi tanaman 

kacang panjang (Vigna sinensis L.) dengan 

pemaparan suara “garengpung” termanipulasi 

pada frekuensi 4.500 Hz yang memberikan 

hasil produktivitas jumlah polong, panjang 

polong dan bobot polong terbaik adalah 3,5 

c/liter. 

Saran 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

menggunakan alat yang mempunyai speaker 

di setiap sisi karena dalam penelitian ini 

speaker yang digunakan hanya terdapat di 

kedua sisi, sehingga belum dapat meletakkan 
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sumber suara secara tepat yang menyebabkan 

efek gelombang suara belum homogen. 

2. Dilakukan penelitian yang sama untuk 

mengetahui pengaruh pemaparan gelombang 

suara terhadap panjang masa panen karena 

dari hasil penelitian, tanaman yang terpapar 

suara memiliki masa panen yang lebih 

panjang dibandingkan dengan tanaman yang 

tidak terpapar suara. 
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